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ABSTRAK 

 

Dwi Lutfiana Sari. 190103020269. Kode Etik Aktivitas Perempuan di Ruang 

Publik (Studi Penafsiran Muhammad Quraish Shihab 

Terhadap Q.S. Al-Qashash/28: 23-26) Pembimbing (1) Dr. 

Norhidayat, S.Ag., MA dan Pembimbing (2) Dr. Ali 

Muammar Zainal Abidin, S.S.I, MA pada Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 2023 

Kata kunci: Kode Etik, Aktivitas Perempuan, Muhammad Quraish Shihab 

Persoalan aktivitas perempuan di ruang publik, menghasilkan penafsiran yang 

begitu beragam. Diangkatnya penelitian ini dikarenakan untuk meminimalisir 

produk keyakinan lama bahwa dunia kerja bukan alamnya perempuan. Terdapat 

kalangan yang berpandangan bahwa perempuan itu hanya berada di ruang domestik 

saja, ditemukan pula kelompok yang memberikan kebebasan penuh kepada para 

perempuan untuk berada di luar rumahnya, dan ada pula kalangan yang 

membolehkan perempuan keluar rumah jika hanya ada kebutuhan atau keluar 

rumahnya seorang perempuan karena keadaan darurat. Pada era sekarang ini, Tafsîr 

Al-Mishbâh hadir sebagai solusi karena karyanya yang menyesuaikan 

perkembangan zaman. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, penulis 

menggunakan bahan tertentu untuk dapat mengumpulkan data-data penelitian yang 

penulis sedang kaji. Sumber data penelitian ini ada dua macam yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah Al-Qur’an dan terjemahnya dan kitab Tafsîr 

Al-Mishbâh, kemudian data sekunder penelitian ini adalah pembahasan yang 

terkait dengan masalah yang sedang diteliti. Adapun metode yang digunakan 

penulis untuk mengumpulkan data ialah menggunakan riset perpustakaan 

mengingat penelitian ini berjenis pustaka. Hasil dari penelitian ini bahwa 

perempuan beraktivitas di ruang publik, dalam Islam diperbolehkan. Secara mandiri 

atau bersama-sama, dengan swasta atau pemerintah, siang atau malam, selama 

pekerjaan itu dilakukannya dalam suasana terhormat, dapat memelihara tuntunan 

agama, dan terhindar dari dampak-dampak negatif.  
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MOTTO 

“Berusahalah menjadi perempuan yang berkualitas, sholehah, dan berakhlak 

mulia berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis Nabi agar nantinya dapat mengambil 

peran dalam memperbaiki keadaan bangsa dan negara serta menjadi panutan 

untuk generasi berikutnya” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th :  ط   .A  16 :  ا .1

 Zh :  ظ   .B  17 :  ب .2

 ' :  ع  .T  18 :  ت .3

 Gh :  غ  .Ts  19 :  ث .4

 F  :  ف  .J  20 :  ج .5

 Q  :  ق  .H  21 :  ح .6

 K :  ك  .Kh  22 :  خ .7

 L :  ل  .D  23 :  د .8

 M :  م  .Dz  24 :  ذ .9

 N :  ن  .R  25 :  ر .10

 W :  و   .Z  26 :  ز .11

 H :  ه  .Sf  27 :  س .12

 ` :  ء  .Sy  28 :  ش .13

 Y :  ي  .Sh  29 :  ص .14

 Dh :  ض .15
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1. Vokal Panjang 

• Fathah panjang  : â 

• Kasrah panjang  : î 

• Dhammah panjang  : û 

Contoh: Tahlîlî, al-Ahzâb, Yûsuf, dan lain-lain. 

2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

Qamariyyah. Contoh: al-Qashash bukan aq-Qashash. 

3. Syiddah (tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الشرعية  tidak (السياسة 

ditulis as-Siyâsah asy-Syari’îyyah melainkan al-Siyâsah al-Syar’îyyah, demikian 

seterusnya. 

4. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2).  



 

xiii 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Al-Baqarah, Kitâbullah البقرة, كتاب الل  1

 Al-Siyâsah al-Syar’iyyah السياسة الشرعية  2

 

5. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Thabathabai bukan Al-Thabathabai, al-Bantani bukan Al-Bantani, al-Baghdadi 

bukan Al-Baghdadi. 

Beberapa ketentuan lain dalam pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dengan alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab.  
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6. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Contoh: aksara Arabnya adalah kata (لما أنزلت) alih aksaranya 

yaitu limâ anzalta. 
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SINGKATAN-SINGKATAN 

Q.S. : Qur’an Surah 

HTI : Hizbut Tahrir Indonesia 

NU : Nahdlatul Ulama 

R.A. : Raden Adjeng 

HR. : Hadis Riwayat 

Dkk. : Dan kawan-kawan 

No. : Nomor 

n.p. : Tanpa tempat terbit 

t.d. : Tanpa tahun terbit 

w. : Wafat 

RI : Republik Indonesia 
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